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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah 

melalui aplikasi multimedia PowerPoint pada anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Inayah Sahra 

Desa Lawewe Luwu Utara. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 

Subjek penelitian adalah anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Inayah Sahra Desa Lawewe Luwu 

Utara yang berjumlah 12 orang. Teknik pengumpulan data adalah teknik observasi dan dokumentasi. 

Pada kondisi awal menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah sangat 

rendah. Hal ini dapat dilihat pada hasil pra siklus kemampuan anak dalam mengenal huruf hijiyah 

yaitu 58% kategori belum berkembang dan 42% kategori mulai berkembang. Pada siklus I, Kategori 

Belum Berkembang 16,7%, Kategori Mulai Berkembang 42%, Berkembang Sesuai Harapan 33,2% 

dan Kategori Berkembang Sangat Baik 8,3%. Pada siklus II, terdapat 2 anak atau 16,7% yang berada 

dalam Kategori Berkembang Sesuai Harapan dan 83,3% anak berada dalam Kategori Berkembang 

Sangat Baik dengan skor persentase rata-rata keseluruhan sebesar 93,7%. Berdasarkan data tersebut, 

terlihat bahwa penggunaan aplikasi PowerPoint multimedia interaktif dinyatakan berhasil pada tahap 

siklus II. 

 

Kata Kunci: Huruf Hijaiyah, Aplikasi Powerpoint, Anak Usia Dini. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan cabang khusus pendidikan yang ber-
hubungan dengan anak-anak sejak lahir sampai delapan tahun. Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003  tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 angka 14 
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yaitu sekolah dasar. Kemampuan dasar 
perkembangan pada anak saling mendukung satu sama lain. Salah satu 
kemampuan dasar yaitu kemampuan kognitif yang memegang peranan penting 
dalam kehidupan anak baik sekarang maupun pada masa yang akan datang .  

Ada beberapa aspek perkembangan yang harus dicapai anak dalam kegiatan 
pelaksanaan program di PAUD, karena anak usia dini memiliki karakteristik yang 
khas baik secara fisik, psikis, sosial, moral dan sebagainya. Aspek-aspek tersebut 
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yaitu perkembangan fisik/motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, 
perkembangan sosial emosional, perkembangan moral dan nilai agama dan 
perkembangan seni. Salah satu aspek perkembangan yang harus dikembangkan 
adalah kognitif. Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak 
berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir. Keenam aspek ini harus 
berkembang secara optimal agar anak bisa melangkah ke perkembangan 
selanjutnya  tanpa kekurangan suatu apapun. 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan yang 
perlu untuk diberikan stimulasi sejak anak usia dini. Perkembangan kognitif 
berhubungan dengan pola berfikir, pemecahan masalah dan imajinasi anak. 
Perkembangan kognitif dapat dilihat dari apa yang mereka lakukan yang didorong 
dengan rasa ingin tahu yang besar pada diri anak. Kognitif akan berkembang cepat 
apabila diberikan rangsangan berupa pengenalan multimedia yang memudahkan 
anak. Perkembangan kognitif diperlukan untuk pengembangan kemampuan kognitif 
anak misalnya mengelompokkan, mengenal jenis dan mengenal bentuk huruf, 
mengenal pola dan lain-lain yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu 
dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari tanda aksara dalam tata tulis yang 
merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. Definisi kemampuan 
adalah daya seseorang untuk melakukan sesuatu. kemampuan huruf adalah daya 
yang dimiliki anak dari sebuah proses belajar mengajar dalam hal kemampuan 
berkomunikasi. (Ulfa, 2020). 

Mengenal huruf hijaiyah merupakan suatu langkah awal untuk membaca 
kitab suci Al-Qur’an. Strategi yang baik akan sangat diperlukan dalam kemampuan 
belajar membaca huruf hijaiyah, oleh karena itu pemilihan metode atau media 
pembelajaran yang tepat mempunyai andil besar dalam meningkatkan kemampuan 
membaca huruf hijaiyah anak. (Gunawan, 2019). 

Mengenal huruf merupakan hal penting bagi anak usia dini yang didengar dari 
lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal 
anak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. 
Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-
ulang. (Ulfa, 2020). 

Huruf hijaiyah adalah salah satu jenis bahasa yang khas yang ditampilkan 
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an memang disusun menggunakan huruf hijaiyah dengan 
makhraj yang berbeda sekaligus mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an diturunkan 
menggunakan bahasa arab. Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah 
orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari). 
(Siwanti, 2012) 

Munjiah 2012 menyatakan bahwa huruf hijaiyah yaitu kata huruf berasal dari 
bahasa arab harf atau huruf. Huruf arab disebut juga huruf hijaiyah. Kata hijaiyah 
berasal dari kata kerja hajja yang artinya mengeja, menghitung huruf, membaca 
huruf demi huruf. Huruf hijaiyah disebut pula huruf tahjyyah. Huruf hijaiyah disebut 
juga alphabet arab. Kata alphabet berasal dari bahasa arab alif, ba’, ta’.Ada pula 
yang menyebutnya Abjad Arab. Kata abjad juga berasal dari bahasa arab a-ba-ja-
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dun; alif, ba’, ta’, jim dan dal. Huruf hijaiyah berjumlah 28 huruf tunggal atau 30 jika 
memasukkan huruf rangkap lam-alif (لا ( dan hamzah (ء (sebagai huruf yang berdiri 
sendiri. (Sari et al., 2021). 

Multimedia interaktif bersifat saling melakukan aksi, antar-hubungan, saling 
aktif. Pengguna dapat mengoperasikan media dengan memanfaatkan tombol 
tombol yang tersedia. Media dapat memberikan umpan balik kepada pengguna 
dengan menampilkan halaman yang diminta oleh pengguna. (Rahmani, 2014) 

Pengertian interaktif terkait dengan komunikasi dua arah atau lebih dari 
komponen-komponen komunikasi. Komponen komunikasi dalam multimedia 
interaktif (berbasis komputer) adalah hubungan antara manusia (sebagai 
user/pengguna produk) dan komputer (software/aplikasi/produk dalam format file 
tertentu, biasanya dalam bentuk CD). Dengan demikian produk/CD/aplikasi yang 
diharapkan memiliki hubungan dua arah atau timbal balik antara software/aplikasi 
dengan pemakai (user). (Ramansyah, 2016). 

PowerPoint adalah sebuah program komputer untuk presentasi yang 
dikembangkan oleh Microsoft. powerpoint merupakan software yang dirancang 
khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah 
dalam pembuatan dan penggunaan. Program powerpoint juga relatif murah, karena 
tidak membutuhkan bahan baku selain alat penyimpanan data. Powerpoint 
merupakan program aplikasi presentasi berbasis multimedia, yang artinya media 
presentasi dengan menggunakan teks, audio, dan visual sekaligus. (Rusman dalam 
(Muthoharoh, 2019) 

Program Powerpoint merupakan salah satu software yang dirancang khusus 
yang dapat menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam 
proses pembuatan dan penggunaannya serta relatif terjangkau, karena tidak 
membutuhkan bahan lain selain alat untuk menyimpan data. (Wardana & Malang, 
2020)  

Dapat disimpulkan bahwa powerpoint merupakan sebuah aplikasi yang dapat 
digunakan presentasi berbasis multimedia seperti dapat menampilkan gambar, 
video, animasi, suara, dan teks secara bersamaan sehingga presentasi yang akan 
dipaparkan menarik dan juga dapat digunakan sebagai bahan media pembelajaran 
bagi anak usia dini. 

 

Metode 

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) untuk 
mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan 
mengenal huruf hijaiya anak melalui multimedia interaktif aplikasi Powerpoint di 
kelompok B  TK Inayah Sahra Desa Lawewe. Subjek penelitian adalah anak 
kelompok B TK Inayah Sahra Desa Lawewe, dengan jumlah 12 anak. 

 Sumber data ialah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data yang dibutuhkan. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi 
dua, yaitu data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti untuk 
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maksud khusus menyelesaikan permaslahan yang sedang ditanganinya. Data 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat peneliti 
dilakukan dan yang kedua Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan 
oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sumber data sekunder adalah buku, jurnal serta situs di internet yang sesuai 
dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan yaitu teknik observasi, dan 
dokumentasi teknik observasi/pengamatan adalah metode pengamatan yang 
dilakukan pada waktu tindakan sedang berlangsung bersama dengan kolabolator. 
Pengamatan yang dilakukan dari sebelum sampai sesudah diberikan tindakan 
penelitian dan kolabolator mencatat semua hal yang diperlukan selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. Kolaboltor mencatat semua hasil kegiatan yang 
dicapai anak dalam lembar observasi yang disediakan.  Sedangkan teknik 
Pendokumentasian dalam penelitian ini menggunakan foto dan portofolio kegiatan 
pembelajaran pada setiap tahapan siklus yang merupakan pelengkap informasi atau 
bukti bahwa kegiatan tersebut telah dilakukan.   

 

Hasil 

Pada tahap pra siklus ini aspek yang dinilai diketahui pada aspek menunjuk 

huruf dan menyebutkan huruf hijaiyah yaitu P = 
200

12
 X 100% = 16,6%,  berada pada 

kondisi belum berkembang (BB), P = 
175

12
 X 100% = 14,6%,  berada pada kondisi 

mulai berkembang (MB). Aspek penilaian menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar 

pada anak yaitu P = 
175

12
 X 100% = 14,6% berada pada kondisi belum berkembang 

(BB) dan mulai berkembang (MB) berada pada kondisi yaitu P = 
250

12
 X 100% = 

20,8%.  Jadi pada hasil presentase nilai rata-rata P = 
400

12
 X 100% = 33,3%. 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah pada kelompok B TK Inayah Sahra Lawewe mendapat 
presentase  baik namun belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan.   

Pada siklus I terdiri dari 5 pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan 
pada hari rabu tanggal 16 Maret 2022, pertemuan 2 dilakukan pada sabtu tanggal 
19 Maret 2022, pertemuan 3 dilakukan pada senin tanggal 21 maret 2022, 
pertemuan 4 pada rabu 23 Maret 2022 dan pertemuan ke 5 pada sabtu 26 maret 
2022. Peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan yaitu diantaranya lcd, 
laptop dan soundsystem.  

Berdasarkan penelitian siklus I dapat diketahui bahwa pencapaian 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah menggunakan multimedia interaktif aplikasi 
powerpoint sudah mengalami peningkatan dapat dilihat dari kedua indikator 
penilaian. Pada aspek penilaian menunjuk huruf dan menyebutkan huruf hijaiyah P 
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= 
75

12
 X 100% = 6,25% berada pada kondisi belum berkembang (BB) dan pada aspek 

mulai berkembang (MB) yaitu P = 
250

12
 X 100% = 20,8% dan pada aspek berkembang 

sesuai harapan (BSH) yaitu P = 
225

12
 X 100% = 18,75% sedangkan yang berada pada 

aspek berkembang sangat baik (BSB) yaitu P = 
100

12
 X 100% = 8,3%. Adapun aspek 

penilaian menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar berada pada aspek belum 

berkembang (BB) yaitu P = 
50

12
 X 100% = 4,17% berada pada aspek mulai 

berkembang (MB) yaitu P = 
250

12
 X 100% = 20,8% pada posisi berkembang sesuai 

harapan (BSH) yaitu P = 
300

12
 X 100% = 25%  dan berada pada aspek berkembang 

sangat baik (BSB) yaitu P = 
100

12
 X 100% = 8,3%. Jadi peresentase nilai rata-rata yaitu 

P = 
675

12
 X 100% = 56,2%. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah pada kelompok B TK Inayah 
Sahra Lawewe mendapat presentase  baik namun belum mencapai indikator yang 
di inginkan yaitu Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan pencapaian nilai 75%-
100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada siklus I masih 
belum tercapai dalam pembelajaran mengenal huruf hijaiyah sehingga peneliti 
melanjutkan penelitian ke siklus II. 

Pada siklus II terdiri dari 5 pertemuan. Pada pertemuan 1 dilakukan pada 
rabu tanggal 06 April 2022, pertemuan 2 dilakukan pada sabtu tanggal 08 april 2022, 
pertemuan 3 dilakukan pada senin tanggal 11 April 2022, pertemuan 4 pada rabu 
13 april 2022 dan pertemuan  pada sabtu 16 april 2022. Peneliti mempersiapkan 
media yang akan digunakan dalam pembelajaran mengenal huruf hijaiyah.  

Berdasarkan penerapan pembelajaran multimedia interaktif aplikasi 
powerpoint pada siklus II telah mengalami peningkatan dapat dilihat dari kedua 
indikator penilaian. Pada aspek penilaian menunjuk huruf dan menyebutkan huruf 

hijaiyah berada pada aspek berkembang sesuai harapan (BSH) P = 
300

12
 X 100% = 

25% dan berada pada aspek berkembang sangat baik (BSB) yaitu P = 
800

12
 X 100% 

= 66,7%. Adapun aspek penilaian menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar berada 

pada posisi berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu P = 
150

12
 X 100% = 12,5% dan 

berada pada aspek berkembang sangat baik (BSB) yaitu P = 
1000

12
 X 100% = 83,3%. 

Jadi presentase nilai rata-rata P = 
1125

12
 X 100% = 93,7%. 
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PEMBAHASAN 

 Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
dalam dua kali siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari 5 
pertemuan. Pada siklus II merupakan perbaikan-perbaikan dari siklus I. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah berupa hasil pengamatan tentang kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah melalui multimedia interaktif aplikasi powerpoint.  

Kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak kelompok B di TK Inayah Sahra 
Lawewe sebelum dilakukan tindakan belum berkembang secara optimal. Maka 
peneliti ini melakukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan anak mengenal 
huruf hijaiya melalui multimedia interaktif aplikasi powerpoint. Adapun indikator yang 
digunakan sebagai aspek penilaian yaitu 1). Menunjuk huruf dan menyebutkan huruf 

hijaiyah, 2) menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar.  

Adapaun hasil peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah melalui 
multimedia interaktif aplikasi powerpoint anak dari observasi awal, siklus I dan siklus 
II adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan mengenal huruf hijaiyah Pra siklus, Siklus I, 
dan Siklus II 

No Kategori Pra siklus Siklus I Siklus II 

J
u
m

la
h
 

a
n
a
k
 Persentase 

J
u
m

la
h
 

a
n
a
k
 Persentase 

J
u
m

la
h
 

a
n
a
k
 Persentase 

1 BB 7 58% 2 16,7% - - 

 2 MB 5 42% 5 42% - - 

3 BSH - - 4 33,2% 2 16,2% 

4 BSB - - 1 8,3% 10 83,3% 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat peningkatan kemampuan mengenal 
huruf hijaiyah melalui multimedia interaktif aplikasi powerpoint. Pada pra siklus 
terdapat 7 anak (58%) yang belum berkembang dan Mulai berkembang 5 anak 
(42%). Pada siklus I jumlah anak dalam kategori belum berkembang terdapat 2 anak 
(16,7%) dan mulai berkembang terdapat 5 anak (42%) anak yang berkembang 
sesuai harapan terdapat 4 atau (33,2%) dan  berkembang sangat baik terdapat 1 
anak (8,3%). Pada siklus II anak yang berkembang sesuai harapan terdapat 2 atau 
(16,2%) dan Berkembang sangat baik terdapat 10 anak atau (83,3%). 
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Observasi Pra siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai rata-rata kemampuan anak 
mengenal huruf hijaiyah pada tahap siklus I yaitu sebesar 56,2%, dan pada siklus II 
nilai rata-rata kemampuan mengenal huruf hijaiyah yaitu sebesar 93,7%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata pada siklus II yaitu 93,7% telah mencapai indikator 
keberhasilan Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu pada rentang 76%-100% , 
sehingga tindakan penelitian diberhentikan pada siklus II. 

 

 

 

No  Perbandingan nilai rata-rata kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah melalui aplikasi powerpoint 

1 Siklus I 56,2% 

2 Siklus II 93,7% 
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Siklus I dan Siklus II 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penenelitian yang telah dilakukan pdada anak kelompok B 
TK Inayah Sahra Lawewe dapat disimpulkan bahwa penggunaan multimedia 
interaktif aplikasi powerpoint dalam mengenal huruf hijaiyah dapat diterapkan. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata rata keseluruhan 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada tahap siklus I yaitu sebesar 56,7% dan 
tahap siklus II nilai rata rata kemampuan anak mengenal huruf hijaiyah yaitu sebesar 
93,7% dan telah mencapai indikator keberhasilan Berkembang Sangat Baik (BSB) 
yaitu pada rentang 76%-100%.  
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